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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional.
Sampel penelitian terdiri dari 110 mahasiswa entrepreneur yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, dengan seluruh item dinyatakan valid serta
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 yang menunjukkan
konsistensi internal sangat baik. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, sehingga analisis korelasi Pearson
dapat dilakukan. Temuan utama penelitian ini memperlihatkan bahwa
work-life balance memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan
dengan produktivitas mahasiswa entrepreneur, ditunjukkan oleh nilai
korelasi sebesar 1,000 dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik mahasiswa mengelola keseimbangan antara kuliah,
usaha, dan kehidupan pribadi, maka semakin tinggi pula produktivitas
usaha yang mereka capai. Penelitian ini menegaskan bahwa work-life
balance merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
mahasiswa dalam menjalankan peran ganda secara optimal. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi mahasiswa, institusi pendidikan,
dan pihak terkait lainnya dalam merancang strategi peningkatan
produktivitas mahasiswa entrepreneur.
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PENDAHULUAN

Di era perkembangan pendidikan tinggi dan ekonomi digital saat ini, mahasiswa
tidak hanya berfokus pada kegiatan akademik tetapi juga increasingly banyak yang
menjalankan aktivitas kewirausahaan atau pekerjaan sambilan. Kondisi ini
menuntut mereka untuk menjalankan beberapa peran secara simultan, sebagai
pelajar, sebagai pengusaha atau pekerja, dan sebagai individu dengan kebutuhan
kehidupan pribadi. Konsep keseimbangan kerja dan kehidupan (work-life balance)
yang awalnya banyak digunakan dalam konteks pekerja profesional kini semakin
relevan bagi mahasiswa karena memungkinkan pengaturan waktu, energi, dan
peran sehingga tidak saling bertabrakan. Sebuah tinjauan literatur Indonesia
menunjukkan bahwa kajian mengenai work-life balance dan stress kerja terus
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meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena makin banyak individu yang
menghadapi tuntutan ganda (Hidayat, Senen, and Rofaida 2022).

Keseimbangan antara kehidupan akademik, bisnis/usaha, dan kehidupan
pribadi diyakini dapat berdampak pada produktivitas: baik produktivitas dalam
konteks akademik maupun dalam konteks kewirausahaan. Ketika mahasiswa
mampu memisahkan waktu yang memadai untuk belajar, menjalankan usaha, dan
rekreasi atau istirahat, maka kondisi psikologis dan fisik mereka menjadi lebih baik,
yang pada gilirannya mendukung konsentrasi, kreativitas, dan efektivitas kerja atau
usaha. Penelitian di Indonesia pada mahasiswa pekerja paruh waktu menunjukkan
bahwa variabel work-life balance secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja
mahasiswa tersebut (Maitri 2023).

Pada mahasiswa yang menjalankan peran sebagai entrepreneur, yaitu aktif
menciptakan atau menjalankan usaha di samping studi formal. Tantangan work-life
balance menjadi lebih spesifik dan kompleks. Mereka harus membagi waktu antara
perkuliahan, tugas akademik, pengembangan usaha (produksi, pemasaran,
pengelolaan keuangan), serta kehidupan pribadi atau sosial. Penelitian di Indonesia
mengenai “keseimbangan kehidupan kerja dalam menjalankan peran ganda studi”
pada mahasiswa mengungkap bahwa konflik peran (study vs usaha vs kehidupan
pribadi) berpotensi muncul jika tidak ada strategi manajemen yang baik (Wiyanto
2021).

Secara fenomena empiris, beberapa studi lokal menunjukkan bahwa
mahasiswa yang kurang memiliki work-life balance cenderung mengalami
penurunan kualitas akademik atau usaha karena kelelahan, tugas yang tertunda, atau
waktu istirahat yang minim. Sebagai contoh, penelitian “Gambaran Work-Life
Balance Mahasiswa yang Bekerja di Sektor F&B” di Indonesia menunjukkan
bagaimana mahasiswa yang bekerja sambil kuliah mengalami tekanan untuk
menyeimbangkan dua aktivitas besar tersebut (Hamra and Widiasih 2024).
Sebaliknya, meskipun belum banyak spesifik untuk mahasiswa entrepreneur, hasil
penelitian terkait karyawan menunjukkan bahwa fleksibilitas waktu dan work-life
balance terbukti meningkatkan produktivitas (Anhar, Suryaningsih, and Fadillah
2024). Fenomena ini menunjukkan adanya gap penelitian dalam konteks
mahasiswa entrepreneur: bagaimana work-life balance memengaruhi secara
langsung produktivitas usaha mahasiswa, bukan sekadar pekerjaan atau akademik
saja.

Hubungan potensial antara work-life balance dan produktivitas mahasiswa
entrepreneur mengandung implikasi penting: apabila mahasiswa entrepreneur dapat
mencapai work-life balance yang baik, mereka dapat mengoptimalkan kedua
domain (akademik dan usaha) tanpa harus mengorbankan satu sama lain.
Sebaliknya, bila work-life balance buruk, maka usaha bisa terganggu atau aktivitas
akademik bisa menurun, yang pada akhirnya menghambat pengembangan jiwa
wirausaha yang bersamaan dengan keinginan untuk memperoleh prestasi
akademik. Penelitian yang melihat konflik peran ganda di konteks mahasiswa
menunjukkan bahwa institusi dan individu perlu mengambil perhatian serius
terhadap manajemen peran dan waktu (Kurnia and Khairunnisa 2024).

Berdasarkan latar fenomena dan implikasi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara empiris bagaimana tingkat keseimbangan kerja-kehidupan
(work-life balance) mahasiswa entrepreneur berpengaruh terhadap produktivitas
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mereka, dalam hal performa usaha yang dijalankan atau keberhasilan akademik
yang dicapai. Selain itu, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memoderasi atau memediasi hubungan tersebut (misalnya manajemen waktu,
konflik peran, dukungan kampus) sehingga memberikan rekomendasi bagi
mahasiswa, institusi kampus, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam
mendukung mahasiswa entrepreneur agar dapat produktif sekaligus sehat dalam
menjalankan peran ganda.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat work-life
balance dengan produktivitas pada mahasiswa yang menjalankan kegiatan
wirausaha sambil menempuh pendidikan tinggi. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengukuran objektif terhadap variabel-variabel yang diteliti
melalui data numerik, sementara metode survei digunakan untuk memperoleh
informasi secara langsung dari responden dalam jumlah besar. Rancangan
korelasional dipilih karena penelitian ini tidak bermaksud memanipulasi variabel,
melainkan hanya menguji sejauh mana terdapat hubungan antara kedua variabel
tersebut secara statistik.
Subjek dan Populasi
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang kuliah sambil berwirausaha.
Populasi penelitian mencakup mahasiswa aktif dari Universitas Negeri Medan yang
memiliki dan mengelola usaha minimal selama tiga bulan terakhir. Pemilihan
subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel
yang diambil direncanakan berkisar antara 110 responden agar data yang diperoleh
memiliki kekuatan statistik yang memadai untuk analisis korelasi. Dalam kondisi
tertentu, teknik snowball sampling juga dapat digunakan untuk memperluas
jangkauan responden apabila data populasi sulit dijangkau secara langsung.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner daring yang
dibagikan melalui platform seperti Google Form. Kuesioner terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu:
1. Data demografis responden seperti usia, jurusan, lama usaha, dan jam kerja per
minggu;
2. Skala Work-Life Balance yang berisi pernyataan mengenai kemampuan
mahasiswa mengatur waktu, peran, dan energi antara kuliah dan usaha;
3. Skala produktivitas mahasiswa entrepreneur yang menilai efektivitas kerja,
capaian usaha, serta kemampuan menyelesaikan tugas akademik.
Semua item menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari “Sangat Tidak
Setuju” hingga “Sangat Setuju”.
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan perangkat lunak statistik yaitu SPSS. Analisis dimulai
dengan pemeriksaan asumsi statistik, termasuk uji normalitas, uji validitas, uji
reliabilitas, serta deteksi terhadap data ekstrem atau outlier. Setelah asumsi
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terpenuhi, nilai koefisien korelasi Pearson (r) dihitung untuk menentukan arah dan
kekuatan hubungan antara work-life balance dan produktivitas mahasiswa
entrepreneur. Nilai koefisien r kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori
hubungan (lemah, sedang, kuat) dan tingkat signifikansinya (p < 0,05). Selain itu,
dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan rata-rata dan sebaran data pada
masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smitnay® Shapiro-Wilk.
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARIABEL_X ars 110 098 887 110 363
VARIABEL Y 077 110 120 LT 110 398

a. Lilliefars Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data pada variabel X dan
Y adalah normal. Baik uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk
memberikan nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti data memenuhi asumsi
normalitas dan layak digunakan dalam analisis statistik parametris.

Uji Validitas
Butir Pearson Sig. (2- o . .
Pernyatan Correlation Tz;giléd) Kriteria Interpretasi
Variabel X (Hubungan Work Life Balance)
Butir 1 0.981 0.00 r > r tabel Valid
Butir 2 0.587 0.00 r > r tabel Valid
Butir 3 0.844 0.00 r > r tabel Valid
Butir 4 0.896 0.00 r > r tabel Valid
Butir 5 0.646 0.00 r > r tabel Valid
Butir 6 0.844 0.00 r > r tabel Valid
Variabel Y (Produktivitas Mahasiswa Enterprenuer)
Butir 1 0.662 0.00 r > r tabel Valid
Butir 2 0.836 0.00 r > r tabel Valid
Butir 3 0.836 0.00 r > r tabel Valid
Butir 4 0.836 0.00 r > r tabel Valid
Butir 5 0.836 0.00 r > r tabel Valid
Butir 6 0.453 0.00 r > r tabel Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh butir pernyataan pada instrumen penelitian
dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai korelasi Pearson setiap butir yang berada
di atas r tabel serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
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Dengan demikian, semua item pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti
secara tepat.

Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
B30 12

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi yang sangat tinggi, ditandai dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,930. Nilai ini berada pada kategori “sangat reliabel”, sehingga instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Uji Korelasi

Correlations
VARIABEL X  VARIABEL_Y

VARIABEL_X  Pearson Correlation 1 1.000™

Sig. (2-tailed) 000

M 110 110
VARIABEL_ Y  Pearson Correlation 1.0007 1

Sig. (2-tailed) 000

N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan
antara variabel X dan variabel Y. Nilai korelasi Pearson sebesar 1,000 dengan
signifikansi 0,000 mengindikasikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
positif sempurna.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki hubungan
yang sangat kuat dan signifikan dengan produktivitas mahasiswa entrepreneur.
Temuan ini tercermin dari nilai korelasi Pearson sebesar 1,000 dengan signifikansi
0,000, yang menandakan bahwa semakin baik tingkat keseimbangan antara
kehidupan perkuliahan, usaha, dan kehidupan pribadi yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin tinggi pula produktivitas mereka. Hubungan yang sangat kuat ini
mengindikasikan bahwa work-life balance memegang peranan yang sangat penting
dalam menentukan efektivitas mahasiswa dalam mengelola aktivitas usaha
sekaligus menyelesaikan tuntutan akademik. Ketika mahasiswa mampu mengatur
waktu, energi, serta peran mereka secara proporsional, mereka dapat menjalankan
kedua aktivitas tersebut dengan lebih terarah, fokus, dan efisien sehingga
berdampak langsung pada peningkatan produktivitas usaha yang mereka jalankan.
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Kondisi work-life balance yang baik memungkinkan mahasiswa
entrepreneur terhindar dari konflik peran, kelelahan, ataupun tekanan berlebih
akibat tumpang tindih antara tugas akademik dan tanggung jawab usaha. Penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu menjaga keseimbangan tersebut
cenderung memiliki kondisi psikologis yang stabil, memiliki kontrol yang lebih
baik terhadap pengelolaan waktu, serta mampu menetapkan prioritas dengan tepat.
Hal ini selaras dengan teori bahwa keseimbangan kehidupan kerja akan
memberikan ruang bagi individu untuk mengalokasikan energi dan perhatian secara
optimal, sehingga produktivitas meningkat. Dalam konteks mahasiswa
entrepreneur, keseimbangan ini tidak hanya berdampak pada aktivitas akademik,
tetapi juga langsung tercermin pada performa usaha, seperti konsistensi produksi,
kualitas layanan, dan kemampuan memenuhi target usaha.

Selain itu, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan benar-benar mencerminkan kondisi work-life balance dan
produktivitas mahasiswa. Semua item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel,
dengan Cronbach’s Alpha mencapai 0,930. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa
data yang diperoleh menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi pada
mahasiswa entrepreneur. Dengan demikian, hubungan kuat yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai gambaran nyata bahwa mahasiswa yang
mampu menjaga keseimbangan antara perkuliahan dan aktivitas wirausaha akan
menunjukkan performa yang lebih baik dalam menjalankan usaha mereka.

Selaras dengan hasil tersebut, work-life balance dapat dipandang sebagai
faktor penentu kestabilan produktivitas mahasiswa entrepreneur. Ketika
keseimbangan kehidupan terjaga, mahasiswa tidak hanya lebih disiplin dan
terstruktur dalam mengatur aktivitas, tetapi juga lebih tenang secara emosional dan
lebih fokus ketika mengerjakan tugas-tugas penting, baik dalam usaha maupun
kuliah. Kondisi ini mendorong peningkatan produktivitas melalui manajemen
waktu yang efektif, motivasi yang lebih tinggi, serta kemampuan menyelesaikan
pekerjaan secara konsisten. Sebaliknya, mahasiswa dengan work-life balance
rendah cenderung mengalami kelelahan, ketidakstabilan emosi, dan kesulitan
mengelola waktu, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas usaha yang
dijalankan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa work-life
balance bukan hanya faktor pendukung, tetapi merupakan variabel utama yang
menentukan keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan peran ganda sebagai
pelajar dan entrepreneur. Keseimbangan ini memungkinkan mahasiswa
menghindari konflik peran, mengelola waktu dengan lebih baik, serta menjaga
kondisi fisik dan mental sehingga produktivitas usaha meningkat secara signifikan.
Hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan produktivitas mahasiswa entrepreneur
sebaiknya diarahkan pada penguatan kemampuan manajemen waktu, pengaturan
beban aktivitas, serta peningkatan kesejahteraan psikologis melalui work-life
balance yang sehat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan work-life balance dengan
produktivitas mahasiswa entrepreneur, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan
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antara kehidupan perkuliahan, aktivitas usaha, dan kehidupan pribadi memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan tingkat produktivitas mahasiswa
yang menjalankan peran ganda tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa seluruh
instrumen yang digunakan valid dan reliabel, serta data memenuhi asumsi
normalitas, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara akurat. Temuan
utama memperlihatkan bahwa work-life balance memiliki hubungan yang sangat
kuat dan signifikan dengan produktivitas mahasiswa entrepreneur, yang tercermin
dari nilai korelasi sebesar 1,000 pada taraf signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa
semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengatur waktu, peran, dan energi
antara kuliah dan usaha, maka semakin tinggi pula produktivitas yang mereka capai
dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan.

Keseimbangan kehidupan kerja yang baik memungkinkan mahasiswa
mengelola tuntutan akademik dan usaha secara proporsional tanpa menimbulkan
konflik peran yang berlebihan. Mahasiswa dengan work-life balance yang baik
cenderung lebih fokus, terorganisir, mampu menghindari kelelahan, serta memiliki
kondisi psikologis yang stabil. Kondisi ini berdampak positif pada efektivitas kerja
mereka, seperti penyelesaian tugas usaha yang lebih cepat, peningkatan kualitas
layanan, dan kemampuan mencapai target usaha. Sebaliknya, ketidakseimbangan
antara kuliah dan usaha berpotensi menurunkan kinerja akademik maupun performa
usaha akibat meningkatnya kelelahan, stres, dan penurunan kemampuan
pengelolaan waktu.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa work-life balance
bukan hanya variabel pendukung, tetapi merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan mahasiswa entrepreneur dalam menjaga performa akademik dan
produktivitas usaha secara bersamaan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi
bahwa peningkatan produktivitas mahasiswa entrepreneur dapat dicapai melalui
penguatan kemampuan manajemen waktu, pengaturan prioritas, serta dukungan
lingkungan kampus dan keluarga yang membantu mahasiswa mencapai
keseimbangan kehidupan yang sehat. Dengan demikian, institusi pendidikan dan
komunitas kewirausahaan perlu memberikan perhatian yang lebih besar pada aspek
keseimbangan kehidupan mahasiswa, agar mereka mampu berkembang sebagai
individu yang produktif, sehat, dan berkelanjutan dalam menjalankan peran ganda
sebagai pelajar dan entrepreneur.
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